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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin communis  yang berarti “sama”. Istilah pertama (communis) paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar-akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna atau suatu pesan dianut secara sama. 

Komunikasi bisa berbentuk verbal dan nonverbal. Komunikasi bisa berlangsung tidak hanya dalam bentuk kata-kata dan ucapan tetapi juga bisa berupa simbol-simbol yang bisa di mengerti oleh komunikator dan komunikan. Seperti seorang bayi akan menangis apabila ia kelaparan atau sedang merasa tidak nyaman dengan popoknya, tangis bayi tersebut merupakan contoh komunikasi yang berupa non-verbal dan di mengerti oleh sang ibu.

Didalam berbagai komunikasi, terdapat komunikasi interpersonal yang dimana komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan diantara 2 orang atau lebih yang dilakukan secara formal dan informal dan terjadi umpan balik, diharuskan secara tatap muka dengan membawa pesan verbal dan non verbal, sehingga memahami satu sama lain dan berinteraksi secara efektif. Komunikasi interpersonal biasanya dilakukan di dalam keluarga. Keluarga dapat dilihat dalam arti kata yang sempit, sebagai keluarga inti yang merupakan kelompok sosial terkecil dari masyarakat yang terbentuk berdasarkan pernikahan dan terdiri dari seorang suami (ayah), isteri (ibu) dan anak-anak mereka. Sedangkan keluarga dalam arti kata yang lebih luas misalnya keluarga RT, keluarga komplek, atau keluarga Indonesia.

Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai kesiapan membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, juga siap menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan. 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi anak. Di lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapat pengaruh, karena itu keluarga merupakan lembaga pendidikan tertinggi yang bersifat informal dan kodrat. Pada keluarga inilah anak mendapat asuhan dari orang tua menuju ke arah perkembangannya.
Keluarga menjalankan peranannya sebagai suatu sistem sosial yang dapat membentuk karakter serta moral seorang anak. Keluarga tidak hanya sebuah wadah tempat berkumpulnya ayah, ibu, dan anak. Sebuah keluarga sesungguhnya lebih dari itu. Keluarga merupakan tempat ternyaman bagi anak. Berawal dari keluarga segala sesuatu berkembang. Kemampuan untuk bersosialisasi, mengaktualisasikan diri, berpendapat, hingga perilaku yang menyimpang.
Kondisi yang paling menentukan dalam pembentukkan kepribadian anak, hubungan antara individu dengan anggota keluarganya tanpa diragukan menempati urutan pertama. Rumah merupakan lingkungan pertama bagi individu dari mulai lahir sampai meninggal. Keluarga memiliki peranan penting dalam membentuk kepribadian anak. Sebagai suatu sistem sosial terkecil, keluarga menawarkan nilai-nilai moral dalam kepribadian seorang anak. Pada masa pertumbuhan seorang anak memiliki banyak pertanyaan yang dirasanya baru. Anak memiliki pertanyaan-pertanyaan kritis. Disini kemampuan komunikasi yang baik yang harus dimiliki oleh setiap orang dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh seorang anak. 

Semua masyarakat yang pernah dikenal, hampir semua orang hidup terikat dalam jaringan kewajiban dan hak keluarga yang disebut hubungan peran (role relations). Seseorang disadarkan akan adanya hubungan peran tersebut karena proses sosialisasi yang sudah berlangsung sejak masa kanak-kanak, yaitu suatu proses dimana ia belajar mengetahui apa yang dikehendaki oleh anggota keluarga lain daripadanya, yang akhirnya menimbulkan kesadaran tentang kebenaran yang dikehendaki. (Goode, 1983)

Dimulai dari lingkup keluarga tersendiri, setiap keluarga tentunya memiliki gaya berkomunikasi berbeda dan memiliki permasalahan yang berbeda disetiap keluarga. Interaksi yang dilakukan orangtua dan anak cukup berperan dalam membentuk sosok anak dilingkungan masyarakatnya kelak. Dengan komunikasi yang terjalin secara baik maka akan meminimalisir permasalahan-permasalahan yang ada dalam keluarga. Komunikasi yang dibuat sebaik mungkin, akan menimbulkan kedekatakan antara orangtua dan anak.

Perkembangan karakter seorang anak dipengaruhi oleh perlakuan keluarga terhadapnya. Karakter seseorang terbentuk sejak dini, dalam hal ini peran keluarga tentu sangat berpengaruh. Pendidikan dalam keluarga sangatlah penting dan merupakan pilar pokok pembangunan karakter seorang anak. Pendidikan dasar wajib tidak hanya oleh masyarakat kota, tetapi juga masyarakat pedesaan. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih dihormati karena dianggap berada di strata sosial yang tinggi. Kualitas seseorang diihat dari bagaimana dia menempatkan dirinya di berbagai situasi.

Pendidikan berlangsung seumur hidup dan menjadi tanggung jawab bersama, baik orang tua, pemerintah dan masyarakat. Pembinaan anak, remaja, generasi muda sebagai penerus bangsa diarahkan untuk mengembangkan sikap menjunjung tinggi nilai luhur budaya bangsa, sikap teladan dan disiplin dalam masyarakat, bangsa dan negara yang harus dilaksanakan sendiri dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Dalam tumbuh kembang anak, seorang anak menuntut pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya, baik yang bersifat fisiologis organis seperti makan, minum, juga kebutuhan yang bersifat psikis. Sebagaimana yang dikatakan Gunarsa, bahwa kebutuhan akan perkembangan intelektual, Pendidikan, rasa kasih sayang, dimengerti dan rasa aman didapati melalui perawatan asuhan dan ucapan (Gunarsa,2004:10).
Dapat dikatakan, komunikasi yang dibina oleh keluarga akan menentukan psikis dan dan fisik dari seorang anak. Komunikasi keluarga yang bina oleh suami isteri kepada anaknya akan menjadi cerminan bagi anaknya. Anak tentunya akan memiliki konsep dirinya yang terbentuk dari pola komunikasi orangtuanya. Tidak hanya itu saja, komunikasi memiliki peran dalam hidup anak, anak dapat mengerti kemauan orangtua terlihat dari pola komunikasi yang dibuat oleh orangtua, sebaliknya, orangtua dapat mengerti kemauan anak tercermin dari simbolik komunikasi anak kepada orangtua. 
Jaman semakin berkembang, dan teknologi semakin canggih, tidak banyak dari anak-anak jaman sekarang yang sulit diajak berkomunikasi dengan orangtuanya karena sudah memiliki dunianya tersendiri oleh jaman yang begitu canggih, dalam hal ini, orangtua dituntut dapat mengemas komunikasi yang dapat menimbulkan interaksi dengan anaknya. Sama halnya dengan suami isteri, komunikasi akan berjalan lancar jika suami dapat mengemas komunikasi yang harmonis dengan isterinya, sebaliknya dengan isteri, jika mengemas komunikasi yang disukai oleh suaminya maka komunikasi tersebut akan berjalan baik dengan penuh interaksi disetiap harinya. 

Seorang suami memiliki kewajiban dalam menafkahi anak dan isterinya diluar sana dengan pekerjaan yang berbeda-beda disetiap kepala keluarga, tetapi seorang suami sudah tahu tugasnya jika suadah sampai dirumah, dimana ia berkewajiban dalam mengajarkan anaknya dalam pendidikan dan agama, dan menjadi sosok imam dikeluarganya. Dan tidak banyak seorang isteri yang merangkap pekerjaan menjadi ibu rumah tangga dan wanita karir, ia dituntut bekerja disetiap harinya, tetapi sudah mengetahui kewajibannya jika sudah dirumah, dimana menjadi sosok isteri yang melayani suaminya, dan mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang. Menyiapkan segala kebutuhan dari anak dan suaminya, menyiapkan makanan, dan membuat suasana yang harmonis antara seorang ayah, ibu dan anak. 
Orangtua juga harus dapat memilih antara urusan pekerjaan dengan urusan rumah tangga dalam keluarganya, sehingga tidak terjadi campur aduk antara kedua urusan tersebut. Misalnya saja, bentuk atau pola komunikasi dipekerjaan menuntut pola komunikasi satu arah dan bersifat instruksi. 

Pola komunikasi didefinisikan sebagai suatu kecenderungan gejala umum yang menggambarkan cara berkomunikasi yang terjadi dalam kelompok sosial tertentu. Setiap kelompok sosial dapat menciptakan norma sosial dan norma komunikasinya sendiri, ditaati oleh semua anggota kelompoknya (Suranto, 2010:116). Dalam hal ini yang dimaksud kelompok sosial adalah keluarga, sedangkan anggota kelompoknya yang dimaksud tersebut adalah ayah, ibu, dan anak. Jadi pola komunikasi juga bisa diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengirimkan dan penerimaan pesan yang mengaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas, dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelo,pok dan organisasi. 
Hal ini tentunya tidak dapat digeneralisasikan begitu saja dengan membawa pola komunikasi seperti ini kedalam keluarga. Karena pola komunikasi dengan keluarga, terutama dengan anak, menuntut pola komunikasi dua arah, penuh empati dan suportif. Oleh karena itu, pengorganisasian diri memang dituntut dari orangtua yang bekerja, hal ini disebabkan karena adanya hal-hal dalam pekerjaan yang tidak dapat dibawa kedalam urusan rumah tangga, dan begitu pula sebaliknya. Selain itu, bersikap tepat sesuai kebutuhan, situasi dan kondisi. Namun terkadang hal ini menjadi sulit apabila yang terjadi adalah orangtua yang bekerja menjadi sulit membelah diri karena adanya karakter-karakter peran dalam pekerjaan yang mengintroyeksikan kedalam dirinya, sehingga terbawa dalam bersikap dengan keluarga.

Disamping pemeliharaan secara fisik, seorang ayah dan ibu harus melibatkan diri dalam hal kesejahteraan psikis dari anak-anaknya. Agar anaknya menjadi pribadi yang baik dengan tumbuh kembangnya yang baik, maka dari itu orangtua harus mampu dalam menjalin komunikasi yang efektif dengan cara komunikasi interpersonal secara penuh interaksi dengan anaknya dan sesuai kebutuhan dari tumbuh kembang seorang anak. Tentunya sudah membagi peranan ayah dan ibu dalam berkomunikasi dengan anaknya.
Dalam hal ini peneliti akan melakukan penelitian mengenai pola komunikasi keluarga interpersonal yang dilakukan orangtua terhadap anaknya dilingkungan kelurahan Cibeber kota Cimahi. Dikarenakan banyak orangtua yang kurang baik dalam mengemas komunikasinya dengan anak dan kurang tepat dalam memilih komunikasi yang dapat diterima oleh seorang anak. Terlebih lagi banyak keluarga yang ayah dan ibunya bekerja dan anak terkena dampak karena orangtuanya yang sibuk dalam pekerjaan. Anak sebagai objek yang paling merasakan dari dampak pola komunikasi interpersonal dalam keluarga. Dan tentu terjadi introyeksi pola komunikasi dipekerjaan dengan pola komunikasi dengan anaknya. Peneliti akan mengambil sampel anak remaja yang rentang usia antara 14 tahun sampai 19 tahun, sekitar kelas 2 SMP sampai SMA. Hal tersebut sudah dipertimbangkan oleh peneliti karena anak yang rentang usia tersebut telah mampu berpikir secara logis dan objektif, serta dapat diajak bekerjasama dalam penelitian ini.
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan oleh peneliti, peneliti ingin meneliti bagaimana komunikasi yang terjadi didalam keluarga Kelurahan Cibeber Kota Cimahi dengan pola komunikasi yang dipakai oleh keluarga dalam mengembangkan kepribadian dari anak remaja. Maka peneliti akan membuat penelitian yang berjudul “Pola Komunikasi Keluarga antara Orangtua dan Anak; Studi Interaksi Simbolik tentang Pola Komunikasi Keluarga antara Orangtua dan Anak Remaja di Kelurahan Cibeber Kota Cimahi.
1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengidentifikasikan masalah tersebut sebagai berikut :

1. Bagaimana interpretasi anak remaja terhadap orangtua dalam keluarga dilingkungan Kelurahan Cibeber Kota Cimahi?
2. Bagaimana konsep diri anak remaja dalam keluarga di Kelurahan Cibeber Kota Cimahi?

3. Bagaimana hubungan antara orangtua dan anak dalam keluarganya di Kelurahan Cibeber Kota Cimahi?

1.3     Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian dan penyusun ini adalah:
1. Untuk mengetahui interpretasi anak remaja terhadap orangtuanya dalam Keluarga di Kelurahan Cibeber Kota Cimahi.

2. Untuk mengetahui konsep diri anak remaja dalam keluarga di Kelurahan Cibeber Kota Cimahi.

3. Untuk mengetahui hubungan orangtua dan anak remaja dalam keluarga di Kelurahan Cibeber Kota Cimahi.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1.3.2.1 Kegunaan Teoretis
1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kepustakaan serta kajian teoritis bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi yang melakukan penelitian khususnya studi Komunikasi,

2. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan khususnya pada akademisi.

3. Hal penelitian diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu pengetahuan mengenai komunikasi keluarga dimasyarakat.

1.3.2.2 Kegunaan Praktis

1. Untuk mengetahui dan memberikan penjelasan tentang pola komunikasi keluarga antara orangtua dan anak dalam berinteraksi di Kelurahan Cibeber Kota Cimahi.

2. Untuk memberikan masukan atau input guna mempelajari dan memecahkan masalah-masalah yang ada terutama dalam permasalahan keluarga yang berhubungan dengan mendidik anak.
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